BAB III
MEMAHAMI PRINSIP KAUSALITAS

A. Hukum-hukum den lendassn Pringip Kausalitas

Sesungguhnya memberiksn pengertian yang tepat (mema-
dei) terhedsp prinsip kausalitas amatlsh sulit, ksrena be-
gitu deketnya kesusalitas dengsn reslitas empirik (peng-
alamen). Nemun secare umum dapat dikatakan bahwa kausal-
itss mengandung makna bahwa sesuatu itu (peristiwa) memer-
luken sebsb-sebsb untuk terwujudnya. Louis 0. Kattsof men-
definisiken sebab sebagai syaret-syaret yang herus ada dsn
syaret-syerst yang mencukupi kebutuhan (necessery dan suf-

ficient).l

Syaret yeng herus sda (necessery) artinys bahwa tan-
pa edenya syarst-syerst tersebut, sustu akibat peristiwa
tidek aken terjsdi. Sedangksn syarat yang mencukupi kebu-
tuhen (sufficient) artinya bahwa adanya sysrst tersebut,
tentu akan menimbulken sustu peristiws (ke jadien) den ski-
bet-akibst tertentu, meskipun terdapat hsl-hel lain yang
Juge dapet menimbulken skibst (ke jedian) yang sama, Jadi,

di dalsm sebadb (ceusality), terkandung unsur-unsur kemut-

1 < : .
Louis 0. Kettsoff, Pengantar Filsefst, terj. Soejono
Soemargono, Tisrs Wecena, Yogysksrta, 1989, p. 57
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lskan sekaligus juge unsur kemungkinen (probability).

Prinsip ksusslites, delsm kancah pembshesan filsafst
mempunyei skar sejersh sejsk masa Yunani. Ini terbukti de-
ngen sdenya pendengen Aristoteles ysng membshas mesalah
sebeb (ksussl). Aristoteles membegi sebab ke delem empet
macam, yaitu: csuse meterialis, causa formalis, causs efi-

cient dan ceuss finalis.2

Empat mecem sebab ini, terdapat
delem sebush proses kejadian sehingge melshirken wujud ba-
ru. Ini depet dicontohken dalsm pembuatan kursi, untuk me-
wujudken kursi, maka terjedi sustu proses ysng melibatkan
empat unsur yang sekaligus menjsdi penyebab ada-nya wujud
kursi, ysitu: kayu sebagai bahan merupsksn sebab meterial,
bentuk atsu pola kursi merupsksn sebab formsl, kemudian

tukang kayu yeng membuat kursi sebsgei sebeb efisien dan

tujusn membuat kursi merupakan sebab fiinal.

Prinsip kausslitas merupaskan saslsh satu dari tiga
prinsip yang menjadi nilai tanpa syarat mengensi kemsu jud-
en stau "sesustu ada", Prinsip-prinsip tersebut sebageima-
ne dissdur oleh P. Hardono Hadi dari bukunya Kenneth T.
Gallagher yang berjudul "The Philosophy of Kﬁowledge" ya-
itu: pertems, prinsip identitas, yeng menyatsksn bahwa apa
yeng ada, ads, apa yang tidek ada, tidak ada. Kedua, prin-

sip alesan yang memadei, yang mengataken bahwa apapun yang

Ibid,
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adz mempunyai slesen yang memsdai untuk adanya. Den keti-
g2, prinsip kausalitas etau penyebabesn effisien, yang me-
nyataken bahwa apapun yang mulai ade, menuntut adanya se-

3

beb efisien,

Lebih lanjut, P. Hardono Hadi menjelaskan bshwe apa
yeng hendesk dinysteksn oleh prinsip identitas adalah bahws
antars sds dan tidak sda itu terdapat perbedasn yang radi-
kal yeng tidak dapst ditolek oleh akal sispapun. Dsn bégi-
tu pula dengen prinsip alasan yang memsdai, prinsip ini
hendak menunjukkan bahwa pikiran haruslsh menangkap suatu
slasan (dssar) yang mem~dai bagi fskts bahwa sesuatu itu
ada. sebagai kelanjuten dari prinsip yang pertama, prinsip
alasan yang memadai hendak menunjukkan kepada kita, bahwa
seandainya terdapat perbedsan antsrs ada dan tidak ada,ms-
ka kita harus memiliki elesan yang memadai bagi fakts ada
tersebut, dan buksnys ketiadaen. Kemudisn, prinsip kausal-
itas, yang merupakan penjélasan lebih lanjut dari prinsip
yeng kedus, hendak menjelssken kepesda kita behwa keberada-
an (sesustu) itu heruslsh dezpat dimengerti; den behwa ti-
dek sda suatu tshap di delsm proses eksistensi kontingen

depat dimengerti dengen dirinys sendiri.4

Ketige prinsip tentang keberadesen di atas, merupskan

3P, Hardono Hedi, Epistemologi (Filsafat Pengetahusn),
Kanisius, Yogyzkarta, I§§3, Pe 9?

41vid., p. 95-96
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tahap-tehap penjelasan sebagsei upays memahami "sesuatu
eda", dalam pengertian ada kontingen. Dsn sebagei ouncak-
nys sdelsh prinsip kausalitas, yang pada intinys menyata-
kan bzhwa kemsujudan (ada kontingen) itu tidek skan dapat
dipszhami kecusli dengan menunjuk kepsds yang lsin., Karena
sebagal ada kontingen, sesuatu tidak mungkin dapst maujud
dengan dirinya sendiri. Sehingga ketisdaan sesustu yeng
lain (sebagai sebab), berarti juge ketisdaan sesuatu ter-
sebut. Den ini berarti bahwa sebab merupskan sesuatu, di
mana sesustu ysng lain tergantung kepadanya dalsm keber-

adeennye.

Di dalam prinsip keusalitas, terkandung hukum —hukum
lain sebsgai implikasinys, sehingge penerimaan terhadap
kausalites sebagai sebush landasan keilmuan, berarti pula
penerimasn terhadap hukum-hukum tersebut. Baqir Ash-Shadr,
menyebutken tiga hukum ksusel yang menjadi sandaren ilmu

pengetaehuan, yaitu :

"(1) Prinsip kausalitss ys menyatakan bshwa setiap
peristiwe mempunyai sebab;n%2) Hukum keniscayasn yang
mengateken bashwa setiap sebab niscaya melshirkan aki-
bat alaminye, dan bahwa tidek mungkin akibat terpissh
dari sebabnya; (3) Hukum keselarasen sntara sebab dan
akibat yang mengstaken bshwa setiap himpunan alam
yang secare esensial selaras mesti pula selarss dengsn
sebab dan skibatnya".5

Kita akan lebih mudah memghami hukum-hukum kausal di

delem suatu contoh, miselnya; Air mendidih mempunyai sebsb

’Baqir Ash-Shadr, Palsafatuna, terj. Muhemmad Nur Mu-
fid, Mizen, Bsndung, 1991, p. 209
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yeitu apabila dipsnasken mencapai derajat tertentu (100°).
Kemudian, peristiwe ini akan menjadi keniscayasn, yaitu;
behwa air akan mendidih apabila terpenuhi sysratnya yang
berupa pemsnasen den dersjat tertentu (100°). Sehinggs pe-
menesen hingga mencapai 100° dan mendidih men jadi sebush
hubungan yeng tidek mungkin dapet dipisshkan. Selanjutnya,
deri peristiwa ini dapat disimpulkan terhadap fenomena sir
mendidih dan pemenssan 100°, Dengan demikian selama unsur
eir tersebut selaras secere esensial, pasti juge skan sge-
laras dengan sebab-sebabnya dan akibat-skibatnya. Selan-
jutnye kite dapet ketskan bzhwea mendidih merupsken fenome-
ns air dengen sysrat-syarat den kondisi-kondisi tertentu

(tersebut).

Dari urasian di ates, menjadi jelas behwa keberadesan
prinsip ksusalitas dalam perkembangan ilmu pengetahuan me-
rupsken suatu keniscayaan (tidak dapat ditolak). Menurut
Immenuel Kent, kausalitas merupekan nilai-nilai yang ber-
sifat subyektif (terdapat pada subyek), sehingge ia mema-
sukkan prinsip keusalitzs dalam dua belas kategori, yang
dalem istilsh Ksnt disebut innate ide (ide-ide bawaan). Di
delam pandengan Immanuel Kant, ksusalitas berarti bahws A
menyebabkan B, keputusan ini menjadi sah bukan kerena re-
elitasnya, meleinkan karena kite harus memikirkan hubungan

A den B tersebut berdssarken pads kausalitas.6

6K. Bertens, Ringkasen Sejarsh Filsafat, Kanisius, Yog-
yekarte, 199C, p. 6l '
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Pengetien di stes skan lebih mudah dipshemi dengan
contoh berikut; sebush tongkat yesng kite masukkan dalam
eir, gken terlihst bengkok, hal ini bukan kerena tongkat
tersebut benar-benar bengkok. Tetepi hsl tersebut terjedi
kzrena jelen vengamsten yang dipergunakan adslah terpenuhi
syeret-syasrat sehingge mengakibatken peristiwa tersebut
harus terjedi. Jedi, delsm hsl ini, yang lebih di tekanken
edslsh bukan reslites yang nampsk itu sendiri, melsinkan
pede peristiwa dibelik realites ysng bersangkutan, yang
berups hubungen-hubungen yeng ter jadi sehingga menimbulkan
realites tertentu tersebut, yaitu hubungan sebab skibset
dengen syarat-sysrst yeng harus sda dsn sysrat-sysrst yang
mencukupi kebutuhen, Demikiasn juga ketika penglihsten kite
menjadi gelap (hitem), kite tidek lengsung mengambil  ke-
simpulan bshwa "realitss'"nya benar-bener gelsp. Tetapi ki-
te herus berpikir tenteng hubungen realites yang gelap
tersebut dengen kondisi penglihstan kita, sebsb ketika itu

kite sedeng berkacsmats hitam.

Tenteng hubungen yeng terjadi dalem keusalitas, me-
nurut Murtadhe Muthahhari merupeken sustu bentuk hubungan
yeng paling hebat, kerena proses hubungsn dalsm sebab (ks-
usa) akan memberi efek (ekibst) yang kemaujudsnnya henya

7

tergentung kepada sebab tersebut.’ Artinys bshwa dalsm hu-

7Murtadha Muthahheri, Tema-teme Penting Filsafat Ig~
lam, terj. A, Rifa'i Hssen den Yulieni L., Yayasen Muthah-
hari, Bandung, 1993, p. 83
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bungen ini terdaspat ketergentungan mutlsk efek (sebab)
ates kemaujudannya kepsde sebab., Ksrena hsnys dari sebasb-
sebeb ituleh efek (ekibet-skibat) memperoleh segala sya-
rst begi kemaujudsnnya (keberadesannya), sehingga  keber-

sdean ksusel (sebab) bererti keberadesn efek (ekibat).

Lebih lanjut menurut Murtsedhs Muthshhari, sebeb da-
pat didefinisikan sebagei berikut : "sebush ksusa adalsh

sesuatu ysng dibutuhkan efek bzgi esensi dan keberadasn-
8

nya".  Lebih tegas lasgi Murtadha Muthehhari  menjelasken

sebegei berikut :

"Setisp fenomens adalsh sebush efek, dan setiap efek
membutuhkan kauss; sehingga setiap fenomena membutuh-
kan ksusa. Ysitu, jika sesustu bukanleh dirinya sen-
diri delsm esensinya -jika ia muncul sebagei sebush
eksiden, sebuah fenomena is pestileh muncul melalui
campur tengen fekta yang dinemaksn kausa. Maka tidsk
ede fenomens yang terjadi tesnpa sebab".9

Pandengan yang lebih tegas lagi yang menyatakan ke-
mutleken prinsip ksusslitas sdelsh deri Mahdi Ghulsysani,
ie mengetaken beshwa prinsip ksusalitas merupsken lsndassn
untuk memshemi alem, sehingge perceya kepada ksusslitas

10

(umum) merupzkan desar di dalem memahsmi alsm. Untuk

mendukung vsndengsnnya tersebut, Mshdi Ghulsysni mengemu-

S1via.

21bid.

lOMshdi Ghulsyani, Filsafst-Sains menurut Al-Qur'en,
terj. Agus Effendi, Mizen, Bendung, 1989, p. 125 ’
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kakan beberepa syet sl-qur'en ysng menunjukksn keabsshan
prinsip keusalitas den efek yang dibswanys, sebagai beri-

kut

1. Ysng menystesken tentsng pols-pols (sunnsh-sunnsh) Alleh
yeng tidek berubsh delam slem semesta, seperti:pads su-

ret 33 (8l ahzab) ayat 62 :
ol /

d L / /
50 OB e Gl a2
_ . = .
Weslhs dna b2y

"Sebsgei sunnsh Alleh yeng berlsku stas orsng-orsng
yeng telsh terdshulu sebelum (mu), den kamu seksli-

kali tisde sken mendepati perubshen pada sunngh
Allsh".11

2. Yang menun jukkan bahws baik penciptasn ataupun sebab-
sebab kejadian di delem slem mengikuti ukursn tertentu,
seperti pade surst 15 (al hijr) ayat 21 :

AUINLINAr 3y 5 723 F 0 \& TN L4
MR \G R0 82 Vet 5 5 55

/4

A oy 12,
ﬁ:))uzéjJuy?
s 7

"Den tidek ade sesuatupun melsinksn peda sisi Kemi-
leh khazenahnya; dan Kemi tidak menurunkennys mela-
inken dengan ukursn yang tertentu",12?

3. Yang menyebutken meksnisme dsn jalsn khusus ke jadien

11Departemen Agame RI., Al-Qur'sn den Terjemehnya, Ja-
kerte, 1983, p. 679 '

121bid., p. 392 : '
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tertentu di delsm alam, seperti psds surast 23 (al-mu'min-

un) eyet 12 - 13 :
sV pedd myow By @ ® /'\/_f';y\kf?i/v'ﬂ/
uﬂﬁg&ﬁg@wwu . b
C;ji; Vs % 4452
b4 7£JP>\#$'3LJ4Q)

"Dan sesungguhnys Kemi telsh menciptaken menusia
deri sustu seripeti (berasssl) dsri tensh. Kemudisn
Kemi jediken seripeti itu eir meni (yeng disimpen)
delam tempst ysng kokoh (rshim)",13

4. Ysng membicerskan tentang sebab-sebsb perentars di da-
lem ke jedien beberapa peristiwa, seperti psda surst 16

(sn Nahl) ayst 65 : ‘
£ ay & afs Lol e \ 2 %07 /{?19 A,
&% 32 ) ur")y‘ 3/\4,\:9\’ o\ ‘;\*-‘3‘ oy dPlaNy
% 7 ,
Lon QL £ 47 By it il G
- %L?AAh“efé}J¥ 5%\»%“;£A;> '%Cﬂ,

"Den Alleh menurunksn dari lengit air (hujsn) den
dengen eir itu dihidupken-Nys bumi sesudeh meti-
nya. Sesungguhnye psda yang demikisn itu bensr-be-—
nar terdspst tenda-tanda (kebesaran Tuhsn) bagi
orang-orsng ysng mendengsrkan (pelsjsrsn)".l4

Ayst-syat di atas dan jugs ayat-syat lain yeng se-
rupa, menurut Mshdi Ghulsyesni adalsh mewujudkan bahwa hu-
kum-hukum (yang telah pasti) di atas, bagaimenspun hanya

akesn bermskna epabile prinsip keusalitas (umum) di atas

L31bid., p. 527

M1pi4., p. 211
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benar, Lebih lenjut Mahdi Ghulsyani menjelssken :

"... setiap ke jadisn berlangsung psda tempstnya yang
sudeh pesti, yaitu setiap ke jadian muncul di bawah
kondisi-kondisi, pada wsktu den tempet yang sudah pes-
ti. Ini tidek bererti bahwa ke jadian itu bebas dari
kehendek dan sturan Yeng Maha Kuasa, tetapi bersrti
bahwa di delem sistim ini, segsla sesuatu itu terlak-
sene lewat kehendsk Tuhan, akan tetapi lewat saluran
khusus".15

Dengsn demikian segala peristiwa dan ke jadian delam
elem ini, tanpa kecuali adalah seleslu dalam lingkup kau-
selitas. Meskipun ke jadian-ke jadisn itu nempak di luar da-
ri jesngkauan pemikiren kite, adalsh tetap dalam lingkup
kasusslites, Artinya, bahwa ke jadian-ke jadisn tersebut me-
lalui proses etau jslan-jalan tertentu (khusus) yang di
dalsmnys telah terpenuhi pule syarst-syarst ‘khusus' pula,
sehingga ke jadian-kejedian atau peristiwa-peristiwe ter-
sebut berlangsung di luar jengkauan pemahamen kita, karena
kita belum stau tidek mempu menemukan syarst-syaret yang
dibutuhkan sehingga ke jadian-ke jadian khusus tersebut ter-
jedi.

Ada beberepa teori yeng dapat dijadikan landasan un-
tuk penerimaan prinsip kausalitas ini, severti teori ten-
tang gerakan dari Aristoteles. Hukum gerskan Aristotel me-
ngatakan bshwa gerakan adalah suatu akibat, dan tiap -tiap

16

gerakan selalu mempunyai sebab yang mendahuluinya. Teori

15Mahdi Ghulsyeni, Op. Cit., p. 127

16,4, Epping 0.F.M., Th., C. Stockum dan Juntak SF.,Fil-
safst ENSIE, Jemmars, Bandung, 1983, p. 104
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ini, bagi Aristoteles selanjutnya membawa kepads keharusan
untuk mengekui adanya penggerak pertema, yang sekaligus

merupakan penyebab utama.

Kemudian, secara lebih rinci lagi, Bagir Ash- Shadr,
mengemukakan tiga teori yang menjadi landasan untuk pene-
rimean prinsip kausalitas sebagai landasan keilmuan, Keti-
ga teori tersebut yaitu; teori wujud (eksistensi), teori
penciptesan dan teori kemungkinan eksistensial.l7 Tentang
ketiga teori ini lebih lanjut di jelaskan, pertema, teori
wujud (eksistensi) mengatakan bahwa segala sesuatu (wujud)
itu membutuhkan sebeb. Sehingga tidak mungkin . melepaskan
keberadaan sesuatu (wujud) dari sebab-sebab yang menimbul-
kannya, karena kebutuhan akan sebab ini, bagi wujud meru-
paken misteri yang tersembunyi di dalam kemaujudan paling
dalam sebush wujud. Kedua, teori penciptaan yang mengata-
kan bahwa kebutuhan begi sebab bagi segala sesuatu (yang
maujud) adalah berdassrkan kepada penciptaan hal-hal ter-
sebut, karena keberadaan dari hal-hal tersebut dari ketis—
daen (ada sesudah tidek ade). Den ketiga, teori kemungkin-
an eksistensisl, yang mengatskan bahwa eksistensi - eksis-
tensi merupakan perwujuden deri hubungan sebab dan akibat,
atau eksistensi-eksistensi adalah hakekat dari hubungan-

hubungan (sebsb skibat) tersebut. Sehingga hal ini berarti

17Bagir Ash-Shedr, Op. Cit., p. 217
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pula behwa ketisdean hubungan-hubungan (sebab akibat) ada-

lah ketiadaan begi eksistensi-eksistensi tersebut.l8

Penekanan kepada kausalitas seperti di atas, pade
gilirannya ekan mengarahken kepade faham determinis. Kere-
na memang dalam pengertiannyas yeng bagaimenapun, hukum ka-
usalites (penyebesban sains) ekuivalen dengen prinsip de-
terminisme, ysng menyataskan bahwa kalau peristiwa-peristi-
wa sebelumnya terjadi, hasilnya selalu skan mengikuti se-
cara niscaya.19 Lebih jaug lagi, determinisme bersrti si-
kav yang menjedikesn sebsb akibat sebagai satu-satunya ja-
lan untuk memahami realites (alam), maupun tindaken dari
menusia. Kerens menurut determinisme, dalem semua reaslites
tersebut terdspat ketergantungan-ketergantungan dari feno-
mena-fenomena yang terkemudian terhedep fenomens- fenomens
yang terdehulu, Dalem pandengan determinisme, segsla sesu-
stu delem slam ini, termesuk menusie, distur oleh hukum
sebeb musebab (kausal). Apa yeng terjedi suatu waktu meru-
pskean hasil deri apa yang terjadi sebelumnys, sehingga se-

karang selalu ditetspkan oleh kemarin.20

Seorang determinis sejati skan menggembarkan pan-

dengannya tentsng keharussn penerimssn terhedsp prinsip

B1pia., p. 217 - 221

19P. Herdono Hedi, Op. Cit., p. 99
20Her01a H. Titus, Marilyn S. Smith dsn Richard T. No-

lan, Persoalan-persoslan Filsafet, terj. H.M, Resjidi, Bu-
lan Binteng, Jekarte, 1984, p, 99
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keuselites adslah seperti penolskan terhadsap pendangen
yang mengatskan behwa sde penyakit yang tidak sda sebab-
nya. Psul Edwards dsn Arthur Psp (eds.) dslam bukunya yang
ber judul"A Modern Introduction to Philosophy", yang diku-
tip oleh Hsrold H. Titus et. 8l, menggasmbsrkan pandeangen

seorsng determinis sebagai berikut :

"Merileh kite membayangken seoreng tabib yang memerik-
sa seorsng pasien dengan teliti, dsn kemudisn mengata-
ken behwa ia tidsk dapat menolongnya, karena si sskit
menderita suatu penyakit yeng aneh, yaitu penyakit
yang tidsk mempunyai sebab. Delsm keadsan semacsm itu,
orang skan membenarkan si pssien jika is marsh dan
pergi ke dokter leinnya. Jiks dokter tersebut hanya
mengatekan ia tidak pernah menemukan penyakit seperti
itu sebelumnya, den karena itu tidak mengetehui sebab-
nya, kite tidsk akan menganggap ketersngannya absurd
(tek masuk akal). Kits dapat menerima pendapat behwa
eds penyakit yang belum diketshui sebebnya. Tetepi ki-
te tidsk dapat menerima bahwa ada penyakit yang tek
ada sebabnya".?1 :

B. Perspektif desn Cers kerig Kesusslites dslam Keilmuen

Delem pembehesan tenteng perpektif dan csrs ker ja
kausslitas dalsm keilmusn ini, penulis aken membahss dalam
due begisn sesuei dengan pengelompokan terhedep bidang ke-
ilmuen ysng sds, ysitu pembagiesn yang dicetusksn oleh Win-
delband, seoresng filsuf Jerman. Dia membagi ilmu men jadi
dua kelompok, yaitu nomothetic science dan idiographic
science. Pembedssn ini adsleh berdassr kepeda prosedur no-

motetic dsri ilmu keslaman yaeng berusahe menyusun kaidsh-
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keidah umum den prosedur idiografik dari sejesrah yang me-
ngareh peda penye jian mengensi apa yang terjsdi hanys se-
keli den dslem suatu cara yang khusus.22 Tentang definisi
dsri kedus ilmu tersebut, The Liasng Gie mengutip deri buku

"A Modern Dictionary of Sociology" sebsgsi berikut :

"(Ilmu nomotetik : Sustu disiplin yang pertama - tama
berminst mempelajeri hal yang umum dsripada hal yeng
khusus den kureng berminet kepsde deskripsi -deskripsi
teteapi lebih pade pengembangen kaidsh-kaidsh ilmiah,
Sosiologi den ilmu-ilmu fisis dipandang sebegai ilmu-
ilmu nomotetik sebeb tujuen pertama mereka adslsh me-
nyariken generslisssi-generslisasi dari kejadian-ke ja-
dian spesifik desn fskta-fskta individual.,

Ilmu idiografik : Suatu disiplin yang pertama - tems
bersifat deskriptif den berminet peda fsktas-fekts unik
individual. Sejarsh dipendeng sebegai ilmu idiografik
sebab sejarah lebih berminst mempels jari ke jadian -ke-
Jadian khusus den konfigurasi-konfiguresi kejadisn-ke-
jedien delesm latar-lestar yang spesifik deripsde menu-
runken sses-asas umum den kaidah-ksideh ilmish)".23

Berdasesrkan pads pembagian di atas, meka penulis ja-
dikan scuan dalsm membshss tentang perspektif dan cars
kerje kausalitss, yesitu ilmu fisis (alem), sosiologi dan

dalem sejsrsh.

1. Kausalitas delam Ilmu Alem (fisis)

Pengertian ilmu slam adslsh menunjuk kepada
ilmu-ilmu yang menjediken alem (fisik) tidek  hidup
sebagai obyek ks jisnnya, dan dengen pengertien yang
demikisn kite depat menyebutkan beberapa ilmu yang

termesuk dalsm ilmu alem, seperti: astronomi, geolo-

22The Lieng Gie, Pengsntar Filsafst Ilmu, Liberty,Yog-
yakerts, 1991, p. 157 )

23Ibid., p. 158
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g€i, kimia dsn mikrofisika, kemudian minerologi dan

hidrologi.24

Keseluruhan ilmu yeng termesuk delsm ilmu alsm
mempunyai ciri umum dalam proses penyelidikannya,ya-
itu mempunyai sifat konstan (tetap). Artinya  bahwa
delem penyelidikannya ilmu alem dihesdspken peda kon-
disi-kondisi yang tetap dan same, yaitu ciri kuanti-
tatif yeng dimiliki materi, Ciri-ciri kuantitatif
yang dimiliki meteri pads desarnys sejak dahulu sem-
pai kini sdalsh tetap dan sama. Konstanta -konstanta
alam tidaklsh berbede dalam hubungsnnya dengan rueng
den waktu. Ilmu alam dengan jalan mengukur, menghi-
tung serta menetapkan besarsn-besarsn fisik serta
konstanta-konstante alsm dengan melslui pengamatan
suatu eksperimentasi, yang dilskukan kini den di si-
ni, berussha ager dapat mengetshuinya dan selsnjut-
nys depat mempunyai pemshsmen yang menyeluruh menge-

nai ruang dan waktu.25

Sebagei ilmu yang terkait langsung dengan ge—
jela-gejela alem, di dalam kerjanya terdapat aturen
yang bersifat khusus. Secars sederhans, aturan-atur-

en permeinan dalam ilmu alam meliputi tige hal, ya-

24Berling, et. al., Pengentar Filsafet Ilmu,
terj. Soejono Soemargono, lisre Wacena, Yogyaksrts,
1988, p. 77

251bid., p. 78
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itu: pengamstan berulang, jalinen antars teori dan
vengamatsn dan kemampuan meramalkan gejala alam yang

lain.26

Pengematan delam ilmu alam menuntut kepada si-
fet reproducible (dapat diulang oleh orang lain).,
Hal ini bererti bahwe penemuan dari ilmu alam terha-
deo gejele alsm ysng baru, oleh seorang ahli ilmu
alam, haruslah pula mendapat pengakuan dari orang
lain. Yaitu setelah diadaksn eksperimen - eksperimen
ulang terhadsp penemuan yang dimeksud, dari berbagai
segl dengen teori-teori yang sejalan. Melalui tahap-
tahap inilah sebush penemuan baru terhadap ge jala

2lam, di dalam ilmu alam mendapat pengesshan.

Kemudien, aturan yang kedua, yaitu Jalinan an-
tara teori dasn pengamatan. Artinya bshwa di delam
proses kerje ilmu alam, sulit untuk memilah antarg
teori den praktek (pengemstan). Sehingge sulit untuk
mengatekan sebush teori yang benar-benar independen,
karena kelehiresn sebuah teori baru, sulit untuk di-
lepasksn dari teori-teori lain Yang mendshului, Ka-
rena kelshiren teori baru bersrti pengamatan baru,
dan pengamatan baru berarti teori baru, Proses ini

akan terus berlanjut terus menerus, den akan mela-

26Jujun S. Suriasumantri (penyun.), Ilmu dalam
Perspektif (Sebush Kumpulan Kesrangasn tenteng Hekekat
Ilmu), Yayassn Obor Indonesia, Jekarta, 1992, p. 129
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hirkan teori-teori bsru.

Keterjalinan antara teori dengan pengematan
dalem cara kerja ilmu alam, di landasi oleh suatu
keyakinan behwa ge jala-gejala alem itu masing-masing
tidak berdiri sendiri, Masing-masing gejala - gejala
alem seling berkaitan dalam sustu pola sebab aki-
bet yeng dapat dipahami dengan jalan penalaran yang
seksema. Kemudian, gejala-gejala alam tersebut dapat
direngkum dalam suatu wedsh yang memberikan posisi-
posisi tertentu pada masing-masing gejala alam men-
Jadi suatu rsngkaian keterkaitan, yang dapat dipahe-
mi melalui penalarsn menurut asturan-aturan sebab
akibat menjadi sebuah kepastian yang disebut dengan
hukum alzalm.z7

Dan yang ketiga, yaitu aturan yang menun jukkan
kemampuan ilmu alam untuk meramalkan gejala - gejala
alam yang lain, yang sekaligus menghindarken ilmu
alam menjadi pasif. Kemampuan ini dituntut untuk
dapat dilakuken oleh ilmu alam sebagai konsekuensi
logis dari pola penalaran yang dipergunakannya. Dan
gejela yang masih merupskasn ramalan inipun harus di-
perlakukan seperti gejala-gejala yYang bukan lagi se-

kedar ramalan (per;emuan).28

2T1vid., p. 130

281pid., p. 132
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Untuk aturan yang ketige ini, kite depat men-
contohkan penemusn-penemusn ysng menghssilken gelom-
beng radio sebagsi cikal bskal alat telekomunikasi,
kemudien gejals kelistriken merupskan penemusn dari
teori dsn pengamsten bebersps orang, seperti ¢ Cou-

lomb, PFeradey, Ampere den sebageinya,

Jedi, dsri stursn-sturen permainsn dalam ilmu
elam di stes, menjsdi jelas begi kite tentang posisi
dan keberasdesn prinsip kesusslites di dslamnya. Semua
teori-teori den pengematan di dslem ilmu slam dilan-
desi den disrshkan untuk menemukan gejala-gejala be-
ru pede slem, yang berjslen menurut hukum kausslitas

delem kerengke hukum slam, ysng bersifat "mutlak",

Hukum alesm (hukum teoritis) menjsdi bersifat
mutlask kerens menyatsken hubungan mutlak sntsr geja-
la, yang terjslin dalsm bentuk hubungan sebsb akibat
(keusel), Kemutleken ini buken karena rempeten (ge-
nerelisaesi) dari sejumlah besar observesi semata,
melainkan karens terjalinnya hubungan kausa1.29 Kita
depet mencontohkan pade hukum pemuaian, yang menga-
tekean beshws tembasga akan memui bila dipenasi. Gejala
ini menjadi mutlsk buken karena seringnya kite meli-

het peristiwa semacem itu (kebetulsn), meleinken ka-

29
C. A, Van Peursen, Susunan Ilmu Pengetahuan
(Sebush Pengsntar Filsafst Iimu), terj. . Drost,
Gramedis, Jakserts, 1989, p.
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rens terpenuhinya syarst-sysrst yang menyebabken pe-

ristiwa pemusian hsrus terjadi,

2, Kausalites delem Sosiologi

Berbede dengen ilmu slem, sosiologi mengarsh-
kan ks jisnnys terhsdap gejala-gejala fisis yang ber-
sifet sosiologis (terdapet proses timbal balik),
Willism F. Ogburn den Meyer F, Nimkoff, sebagsimens
dikutip oleh Sapari Imam Asy'ari mendefinisikan so-
siologi sebegsi "penelitisn secars ilmish terhadap
intereksi sosial dan hesilnys, yaitu orgsnisssi so-
sial".BO |

Sosiologi dihadapkan pada ge jala—-ge jala sosisl
yang bersifet kompleks, yang memerluken penelsshan
lebih mendelem daripada sekedar gejale fisis (2lam),
Meskipun gejals-gejala sosial termssuk Juga sebagai
gejala fisik, nsmun pendekatan yang berupa penjelas-
an fisik semata belumlah cukup. Ksrens gejala sosial
mencakup puls aspek-aspek sosiologis, psikologis,

atau biologis atau kombinesi dari aspek-aspek ini.31

Ciri-ciri lain yang melekst peda gejala sosial
selain bersifest kompleks, juge hanya terjadi sekali
(tidek depat diuleng) sehingge tidak memungkinkennya

308. Imem Asyari, Pengentar Sosiolo i, Ussha Na-
sional, Surabays, tt., p. 28

“"Jujun S. Suriasumsntri, Op. Cit., p. 135
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untuk dilskuksn pengsmatan ulang ataupun pengamatan
lengsung, khususnya terhadsp ge jala—-ge jala yang te-
lah lewest. Selain itu, gejala sosiel sulit untuk
dilepaskan sema sekali dari subyek (independen) se-
perti pada gejala fisis (alam). Dengen keterlibatan
subyek terhedap obyek mempunyai intensitas yeng cu-
kup tinggi. Dengen demikien seoreng shli ilmu sosi-
al (sosiolog) bukan hanya sekedar penonton yang pg-

sif, tetepi die merupekan bagisn integral deri ob-

Yek kehidupan yang ditelaahnya.32

Emnil Durkheim, sebagesimens dikutip oleh K.J.
Veeger, mengemuksksn tentang fenomena di stas seba-

gai berikut :

"Kelesu kits menerims kenyatasn bahwe keyakinan-
keyakinan dan prsktek-prsktek sosial disampai-
kan kepada kita dari luar,.... kite tidek boleh
menarik kesimpulsn, bahwa kita menerima mereks
dengen pesif ssja den tenpe modifikasi. Waktu
kita diperkenslken dengsn prenata-pransta ko-
lektif den membstinken mereka, kits mengindivi-
dualisir mereks dan mengisi mereka dengan ciri-
ciri yang kurang lebih bersifet pribsdi... Dari
itu depat dikatsksn bshwe kite mesing - mesing
menghssilken morslitss, egama, dan cars hidup
kite sendiri. Tidak ada orasng yYyesng menyesuaikan
diri seluruhnya kepada sustu tata sosial dengan
tidak memssukkan sejumlah variassi-veriasi indi-
vidual", 33

31bid., p. 138

33k. 4. Veeger, Realitss Sosial (refleksi filsa-—
sat sosial stes hubungen individu-messyarakat dalsm
cekrawala sejersh sosiologi), Gremedia, Jakerts, 19
90, p. 140
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Delam mengembangksn sosiologinya, Emil Durk-
heim mempunyei dus aturan (prinsip) yeng menuntun-
nye, yaitu: bersifat ilmish, dan harus khas sogiolo-
gis.>* sifat ilmiah sosiologi Durkheim adalsh meng-
acu kepada pengertian ilmiah yang ditunjuk oleh po-
sitivisme, ysitu mempels jari fenomena-fenomens sosi-
al secara obyektif (dari sebelsh luar), den dite-
rangkan secars ksusal. Sedangken pengertian yang
kKhas sosiologis adalah menunjuk kepads obyek kajian
sosiologi yang membedakannya dari psikologi maupun
ilmu alam, yaitu mengkaji perikelakuan sosial, yakni
kelakuan manusia yang menjadi bagian dari sistem so-

sial dan berorientasi kepada lingkuangan pelaku.35

Suatu penjelesan yang bersifat kaussal hendak
menerangkan tentang proses terjadinya dan sebab-ge-
bab munculnya sustu peristiwa, atau dapat juga dika-
tekan sebagai cara penjelasan dengan menjawab perta-
nyasan bagaimana dan mengapa suatu peristiws terjadi,
Hal ini menun jukkan adanya keterlibatan elemen- ele-
men historis, terutama penekanan kepada sebab musa-

bab suatu ke jadian atau peristiwa.36

341pia.
31bid., p. 140-141

36K9r1 R, Popper, Gagslnya Historisisme, terj.
Nena Suprespto, LP3ES, Jaﬁarfa, 1985, p.
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Di dalam penjelasan kaussl terdapat dua kate-
gori, yeitu penjelasan mengenai ke jadian khusus yang
singular dan individuel, dan penjelasan mengenai hu-
bungan teratur stau suatu hukum.37 Penjelasan menge-
nai kejesdian singular adalsh penjelssan terhadap su-
atu ke jadian atau peristiwe yang telsh jelas tentang
kondisi ruang dsn wektunya, seperti penjelasan ten-
teng sebush perampokan, pemerkosaan dan lain seba-
gainys, Sedangkan penjelasan mengenai hukum adalsh
penjelasan terhadap aturan-sturasn tetap tentang se-

suatu hal, misalnys tentang hukum se jarah,

Pen jelasan ksusal mengenei ke jedian khusus me-
ngandung dua premis, yaitu hukum universsl dan per-
nyataan-pernyataan singular atau kondisi khusus.38
Kite despat mengembil contoh tentsng permusuhan (pe-
rang). Penjelessan kausal fentang perang, mengsndung
due premis, yaitu permusuhan dapat menimbulkan pepe-
rengan (hukum umum), kemudian kondisi khususnya,yang
sekeligus sebegai sebab, yaitu permusuhan Yang sudah

tidak dapat didamaikan.

Jadi, terhadap penjelasan kausal kepada ke-

jadian-ke jadian khusus, baru dapat diterima sebagsi

371via., p. 159

381vid., p. 160
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ilmish apabila dapat menun juk kepada kondisi-kondisi
khusus sebsgai fekta-fakta bebas Yyang menunjang se-
bab ke jadian tersebut.39 Sedengkan penjelasan kausal
terhadsp hukum-hukum, diperoleh dengan jalan menu-
runkan (men-deduksi) suatu hukum yang memust kondi-
si-kondisi bagi berlakunya hukum tersebut dari se-
perangkat hukum wmum yang telsh teruji dan terbukti

secara bebas.4o

Penjelasan kausal terhadap fenomena - fenomena
sosial di dalam sosiologi, sebagai upaya untuk me-
nyingkap relasi-relasi sebeb skibat Juga dilakukan
oleh Msx Weber. Sosiologi Max Weber, selain berupaya
untuk menafsirkan arti subyektif perikelakuan dan
memahaminya melalui tipe-tipe ideal, juga berupaya
untuk menyingkapkan relasi sebab skibat yang terung-
kap dalam proposi-proposisi. Weber tidak hanya mem-
permasalahkan tentang apa yang sebenarnysa terjadi,

tetapi juge apa sebabnya terjadi.41

Untuk menjelaskesn upays sosiologinya yang ter-
akhir (sebab akibat), Max Weber mengemukakan tentang

konsep Kausalsuzammenhang dan Sinnzusammenhang?2

39;§;g., p. 162
401vid., p. 164
k.. veeger, 0p. Cit., p. 183-184
42;3;9., p. 184
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Ksusalsuzemmenheng menun juk kepads hubungasn-hubungan
sebab skibat deri peristiwa-peristiwa fisik semete,
yaitu hubungan-hubungsn yeng dapat diemati secars
fisik saja. Den untuk memshami ge jela-ge jala sosial,
cers ini belumlsh cukup. Kerena kits juge herus me-
mehemi tenteng tujuan, motivesi dan keyakinan yang
melekat pada mesing-masing peristiws, gehinggs men-
jedi suatu hubungan sebab akibat, steu disebut deng-
an konfrontesi ide, inilsh yang disebut sinnzusam-

menhsng,

Deri uraisn-ursian di atas, menjadi jelas ten-
teng poaisi den keberadsan kausalitas di dalem sosi-
ologi, Kausalitas menjadi "mutlak" diperlukan seba-
gal penjelasan-penjelasan terhsdap peristiwa - peris-

tiws dalam rangke menguji hukum-hukum umum.43

X Khusalitas dslam Sejarash

Sebagai ilmu nomotetik, sejsrah menekanksn ks-
jiennye kepsde upaya untuk mendeskripsikan fakts-
fekte unik den individual dslem bentuk ke jadian -ke-
jadien khusus dan konfiguresi-konfigurasinya dalsm
latar yang spesifik, deripads menemukan hukum - hukum

umum dsn ksidsh-kaidsh ilmiah.

43ker1.R. Povper, Op. Cit., p. 190
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Kete '"sejarsh" atau history, berasal dsri kata
benda Yuneni "istoria", yang bersrti ilmu. Aristote-
les menggunaksn kata tersebut sebegai sustu pertela-
egn sistematis mengenai seperesngket gejale s2lam. Dan
biasesnys, istilah "istoria™ menunjuk kepada pertela-
an mengenai gejala-gejala tentang hsl ikhwal manusia
delem urutan kronologis. Sedangkan menurut definisi
yeng umum, sejarsh (history) berarti "masa lampau

umat manusia".44

Sebagaei sustu masa lampeu umst manusis, se ja-
reh bersendiken kepadea begaeimana dsn mengapa suatu
peristiwa terjedi, sehingga dibutuhken penjelasan~
penjelasan kaussl (sebab akibat), bahken menurut Ib-

nu Kheldun, ksusalitas merupsksn hukum determinisme

se jerah, selain hukum penirusn dan perbedaan.45 Pe-
ngertian kausalitas,menurut Ibnu Khaldun, sebagaima-
dijeleskan oleh Ibrahim Madkur, yang dikutip Zaineb
al-Khudhairi adalsh sebagei berikut :

"Kebeliksn deri al-Ghazali ia berpendapat bahwa
entara satu peristiwa dengan peristiwe lainnya
di jalin oleh sebagisn hubungan sebab den aki-
bat, dan kausalitas tidak hanya terbstas ~ peda
bideng keslaman saja tapi juga terjadi peds gleam
menusis, Jadi, fenomena-fenomena masysrskat ma-

#1louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nu-
groho Notosusanto, UI-Press, Jaksrtea, I§é6, p. 27

45Zeina.b al-Khudheiri, Filsaefat Sejarsh Ibnu
Khaldun, terj. Ahmad Rofi' "Utsmeni, Pusteka, Ban-
dung, 1987, p. 108




nusis juge tunduk pada hukum-hukum yang  tetap,
mésa kininye dapst men jadi Penopang dalem meng-
interpretesikan mass lelunya", 46

Jadi, dalam pendangan Ibnu Khaldun, kausalitas
tidak hanya men jadi hukum yang berlsku pada alam fi-
8ik (bends meti) semata, melainﬁan juge menjadi hu-
kum yang menguassi hubungan—hubungan antar menusis
dan fenomens-fenomens so0sial pada umumnya. Sehingga
mése lzlu, mass kini den mess yang skan datang meru-
paken suatuy rengkaeian yeng saling berhubungen dan
saling mempengeruhi, yaitu dalam kersngks sebab aki-

bat,

Dalam membiceraksn masalsh "sebab" dalanm se ja~-
rah, bisssnya bars se jarawan membagi sebab men jadi

dua macam, Yaitu sebab langsung atay lantaran dan

mendaser, Sebab langsung, pada dasarnya hanyalah me-
rupaksn suatu titik dalsm rentai Peristiwa, trend,
pengaruh, dan kekuatan-kekuatan Yang pada titik ity
ekibatnys mulsi nampak, yang dapat diibarstken seba-
88l sebuah korek api bernyala yang jetuh pada bensin
sehinggs terjadi kebakaran, Sedangksn sebab yeng ti-

dek langsung merupakan penekanan untuk mendapat gu-

154, , p. 120
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atu jawaban dari pertanysan, yang menanyskan ten-
tang slassn-alesan yang lebih lanjut (mendalam) se-
hingga "kebetulan" (sebab langsung) itu dapat ter-
jadi. Sebab tzk langsung hendak mencari jawaban-ja-
waban terhadap "kebetulan" korek api yang menyala
tersebut dapat membakar bensin, sehingga menimbul-

kan kebakaran.47

Wilhelm Dilthey (1833-1911), membagi sistem
penyebaban dalam sejarah ke dalam dua bentuk, yaitu
Keusslzusammenhang dan Wirkungazuzammenhang.48 Is-
tilah yang pertama adalah menunjuk kepada sebab dan
akibat yang bersifat mekanis, seperti yang terdapat
dalam ilmu-ilmu alam, Sedangkan Wirkungszuzammen-
hang merupskan proses dinamis di mana fakta atau
peristiwa memvengeruhi atsu menampung hasil dalam

kehidupan.49

Lebih lanjut Dilthey menjelasksn bahwa se ja-
rah bukan termasuk dalam proses penyebabam mekanis
(keusalzusemmenhang), tetapi se jarah adalah berpro-
ses dalam wirkungszuzammenhang atau proses dinamis.

Karena menurut Dilthey setiap individu mempunyai

Trouis Gottschalk, Op. Cit., p. 155

48E. Sumaryono, Hermeneutik (Sebuah Metode Fil-
safat), Kenisius, Yogyakarta, 1993, P. 58

1pid,, p. 59
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sistem dinemisnya sendiri-sendiri, meskipun dalam
simla kecil, ysitu dalam hidupnya. Dan sejarah me-
nurut Dilthey adalah proses kehidupan yang merupa-
kan proses dinamis dalam skala besar, dan ini ber-
arti harus membuang segala hubungan mekanis antar

peristiwa.50

Dari uraian di atas, menjadi jelas bahwa kau-
salitas merupakan hukum yang "mutlak" dalam se jarah
sebagaimana delam ilmu-ilmu alam. Karena pada da-
sarnya sejarah itu sendiri merupakan peristiwa -pe-
ristiwa, yang merupakan hasil yang 'nampak" dan
hasil yang "tidak nampak" dari hubungan - hubungan
berbagai macam ge jala-ge jala kemanusiaan dalam ke-

rangka kerja sebab akibat stau hukum kausalitas.




